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5.1 Kesimpulan
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Tingkat pengetahuan salat jumat mahasiswa berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan lembar tes, diperoleh skor total sebesar 434 dengan nilai rata-rata
12,40; nilai minimum 3; dan nilai maximum 17 serta berada pada kategori
tinggi yaitu 72,9%.

Perilaku mahasiswa dalam pelaksanaan salat jumat berdasarkan hasil analisis
dengan menggunakan angket/kuesioner, diperoleh skor total sebesar 1261
dengan nilai rata-rata 36,03; nilai minimum 28; dan nilai maximum 44 serta
berada pada kategori sangat tinggi yaitu 81,8%

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment ,
diperoleh mitng lebih besar dari rtavel, (rxy = rt). Mitung S€besar 0,953 sedangkan
nilai rwanel adalah 0,334. Sehingga H1 diterima dan HO ditolak, artinya terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap pelaksanaan salat

jumat di 1AIN Parepare.

5.2 Saran

5.2.1

5.2.2

Bagi para mahasiswa agar kiranya tidak mudah merasa puas dengan
pengetahuan yang dimiliki sehingga selalu berusaha memperoleh hal-hal baru
khususnya pengetahuan tentang agama Islam, dengan begitu kita akan
mempunyai dasar yang kuat dalam menjalankan ajaran-ajaran agama Islam.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku mahasiswa dalam
pelaksanaan salat jumat berada pada kategori sangat tinggi, namun sebagai

saran agar kiranya tetap mempertahankan perilaku baik tersebut dan
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meninggalkan perilaku yang kurang baik serta tidak mudah mengikuti atau
terpengaruh dengan orang-orang yang berperilaku negatif.

Mahasiswa yang memiliki cukup pengetahuan diharapkan dapat berbagi
ataupun menyampaikan apa yang ia ketahui kepada mahasiswa lainnya.
begitu juga jika melihat ada seseorang yang berperilaku kurang baik atau
menyimpang dari ajaran agama Islam, hendaknya ditegur dan diberikan

penjelasan yang baik.



